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Maraknyaillegal logging di wilayah propinsi Jambi sekalipun tidak mengalami peningkatan yang signifikan,
namun penanggulangan dan penindakan para pelaku terus dilakukan Dit Pol Air Polres Jambi, disamping
melakukan kegiatan patroli, razia, penyuluhan kepada masyarakat juga telah melakukan penyidikan illegal
logging yang terjadi di wilayah propinsi Jambi dengan menitik beratkan tempat dan lokasi-lokasi sertajalur
perairan yang rawan untuk terjadinyaillegal logging.

Adapun permasal ahan dalam penelitian ini adalah : 1. Bagaimana modus operandi illegal logging di wilayah
Polda Jambi ?, 2. Bagaimana proses penyidikan kasusillegal logging yang dilaksanakan oleh Direktorat
Polisi Perairan Polda Jambi , 3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan penyidikan yang
dilakukan pleb Direktorat Polisi Perairan Polda Jambi ? Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Teknik pengumpul an data yang digunakan adalah : wawancara mendalam, observasi dan
telaah dokumen. Teknik analisis data reduksi, interpretasi dan sgjian data.

Proses penyidikan kasusillegal logging antaralain melalui kegiatan-kegiatan antara lain adalah melalui:
laporan dari masyarakat adanyaiillegal lagging, pengecekan ke Tempat Kejadian Perkara (TKP),
penangkapan, penahanan., penggel adahan, penyitaan dan pengamanan barang bukti dan dokumen,
pemeriksaan keterangan saksi, keterangan saksi ahli, keterangan tersangka, penyelesaian dan penyerahan
berkas perkara. Berkaitan peningkatan penyidikan kasusillegal logging di Polda Jambi dilakukan :
koordinasi dengan Dinas Kehutanan., penyelesaian dan penanganan kasus, peningkatan perkembangan
kasusillegal logging, memantau temuan kasus illegal logging,. mengupayakan kasus dilanjutkan ke
Penyelidikan dan Pengadilan.

Faktor Pendukung antaralain adalah : Kemampuan penyidik dan penyidik pembantu Dipt Pol Air Polda
Jambi, dukungan sarana dan fasilitas, penempatan personil Satuan Pol Air Polda Jambi di wilayah perairan
yang digunakan sebagai jalur lintas pelayaran kapal, baik masuk maupun keluar daerah Jambi. Faktor
penghambat meliputi : tidak didukung anggaran dana, tidak ada anggaran dana untuk biaya makan tahanan,
biaya proses bongkar muat yang tinggi sehingga operasi pembongkarann sangat besar, belum memiliki
dermaga sendiri, belum memiliki Log Pond untuk penempatan dan penyimpanan barang-barang bukti yang
disita, hargalelang kayu yang terlalu tinggi, biaya perawatan barang bukti kayu tinggi, JPU dalam
memberikan P.21 Kgjaksanaan Tinggi Jambi tidak ada penahanan, pengiriman SPDP ke JPU, kejaksanaan
Tinggi Jambi tidak pemah memberikan P.16 (Penunjukkan Jaksa) kepada penyidik.
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